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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki efektivitas pembelajaran campuran dalam meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman siswa kelas empat di MI Terpadu Mutiara Assyifa, Bengkulu. Penelitian ini menggunakan desain
observasional kuantitatif dua puluh satu siswa dalam kelompok eksperimen dan kontrol. Validitas dan reliabilitas kuesioner
penelitian ditemukan baik koefisien alpha Cronbach sebesar 0,592 yang menunjukkan reliabilitas tinggi. Hasil pre-test dan
post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam skor rata-rata kelompok eksperimen dari 65 menjadi 85 (selisih 20
poin) sementara skor rata-rata kelompok kontrol meningkat dari 65 menjadi 70 (selisih 5 poin). Uji normalitas dan linearitas
menunjukkan bahwa data terdistribusi normal dan hubungan antara variabel bersifat linear. Analisis regresi linear
menghasilkan persamaan berikut:Y = 68,585 + 0,396 + 0,447 + eHasil uji-t menunjukkan nilai t sebesar 1,968 taraf
signifikansi 0,065 (<0,05) yang berarti bahwa metode campuran memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemajuan
pembelajaran membaca pemahaman.

Kata kunci: Teknik Scramble, Hasil Belajar, Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
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PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia memiliki sejarah panjang sebagai alat komunikasi internasional, yang
mempersatukan beragam bangsa dan budaya. Sejak diakui sebagai lingua franca oleh Undang-Undang
Kepemudaan tahun 1928, bahasa Indonesia telah mengalami banyak perubahan dalam kosakata, tata
bahasa, dan penggunaan melalui berbagai kajian. Sebagai bahasa resmi negara, bahasa Indonesia
terutama digunakan sebagai alat didaktik dalam pendidikan, administrasi, dan media.(Antari, 2019: 63).

Bahasa adalah sistem komunikasi yang digunakan orang untuk mengungkapkan pikiran, perasaan,
dan gagasan melalui kata-kata, suara, gerak tubuh, dan simbol-simbol bermakna lainnya.(Buslo, 2015:
75)Bahasa sebagai alat komunikasi tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membentuk
hubungan antarmanusia, menyampaikan budaya, dan menyediakan alat untuk berpikir dan belajar.
Bahasa berkembang seiring waktu dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk lingkungan,
teknologi, dan perubahan budaya, yang menyebabkan perubahan bentuk, struktur, dan
penggunaannya.(Nagrum dan Tazkia, 2024: 147)..

BerdasarkanDewey (2015: 119)Mempelajari bahasa Indonesia tidak hanya mengembangkan
keterampilan komunikasi, tetapi juga berpikir kritis, pemahaman informasi, dan kemampuan untuk
mengungkapkan pikiran secara terstruktur. Kurikulum bahasa Indonesia berfokus pada empat bidang
utama: mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Membaca merupakan keterampilan kunci
yang dibutuhkan untuk memahami berbagai teks, baik fiksi maupun nonfiksi.(Adi dan Harson,
2024:19).
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Saat ini, pembelajaran bahasa Indonesia menghadapi banyak tantangan, terutama masalah
penyesuaian metode pengajaran beragam kebutuhan siswa.(Elbia dan Suartiningsi, 2023: 27).Model
pembelajaran yang berpusat pada guru mulai menghilang dan pendekatan baru sedang dikembangkan,
seperti pembelajaran berbasis proyek, teknologi digital, dan permainan edukatif. (Jeffrey dkk., 2023:37).

Tetapi,Halo saudara (2024:91)Banyak pembelajar bahasa Indonesia masih mengalami kesulitan
dalam pemahaman bacaan, terutama dalam menghasilkan kalimat yang koheren dan terstruktur.
Kesulitan-kesulitan ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman bacaan, kurangnya keterampilan
berpikir kritis, dan metode pengajaran tradisional yang belum sempurna. Di beberapa sekolah, guru
menggunakan metode pengajaran berbasis ceramah tanpa melibatkan siswa, yang mengakibatkan siswa
tidak mampu memahami struktur kalimat. Studi ini menyoroti perlunya mengembangkan metode
pengajaran yang membantu siswa membaca dan memahami teks secara efektif, mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, dan meningkatkan pemahaman bacaan.(Zorikha dkk., 2024: 179).

Tetlebih lagi, pembelajaran bahasa Indonesia telah menjadi populer di kalangan siswa. Banyak
yang meremehkan pentingnya bahasa Indonesia, menganggapnya kurang penting dibandingkan mata
pelajaran lain seperti matematika dan sains.(Nurkhida dkk., 2024:116)Hal ini disebabkan oleh beberapa
alasan, termasuk metode pengajaran yang kurang terintegrasi, materi ajar yang betlebihan, dan
kurangnya inovasi dalam kurikulum. Kemajuan teknologi dan meningkatnya peran bahasa asing dalam
kehidupan sehari-hari juga telah meningkatkan minat siswa terhadap bahasa selain bahasa Indonesia,
sehingga mengurangi minat untuk mempelajari bahasa Indonesia.(surat kabar, 2020: 219).

Pentingnya mempelajari bahasa Indonesia bagi siswa tidak dapat dilebih-lebihkan. Bahasa
merupakan alat vital untuk berkomunikasi, memahami informasi, dan mengembangkan pemikiran kritis
dan analitis. Siswa kemampuan berbahasa yang baik dapat mudah memahami berbagai topik, menulis
koheren, dan mengungkapkan pemikiran  secara jelas dan logis. Namun, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa minat siswa untuk mempelajari bahasa Indonesia sedang menurun. Sekitar 60%
siswa merasa belajar bahasa Indonesia membosankan, dan lebih dari 50% mengalami kesulitan
memahami dan menyusun kalimat benar.(Bartway dkk., 2024:47).

Terdapat kesenjangan yang signifikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Meskipun
pembelajaran bahasa Indonesia sering dianggap membosankan dan sulit, pembelajaran seharusnya
menyenangkan dan mudah diakses. Penelitian lapangan awal menunjukkan bahwa metode pengajaran
yang digunakan di sekolah masih berbasis konsep, memprioritaskan pembelajaran daripada penerapan
praktis. Banyak siswa kesulitan mengembangkan pemikiran melalui membaca, menulis, dan berbicara.
Penelitian pembelajaran awal juga menunjukkan bahwa siswa kelas empat kesulitan menyusun kalimat
yang benar dan koheren. Hal ini menyoroti perlunya pendekatan inovatif yang menjadikan
pembelajaran bahasa Indonesia menyenangkan, mudah diakses, dan disesuaikan kebutuhan siswa.

BerdasarkanPatilon (2016: 365)Membaca adalah proses memahami, mereproduksi, dan
memahami kata-kata yang terdapat dalam materi cetak seperti buku, artikel, dan teks tertulis lainnya.
Tugas ini lebih dari sekadar pengenalan kata dan melibatkan analisis, penerapan, dan pengorganisasian
berbagai keterampilan kognitif yang kompleks. Membaca membutuhkan kemampuan untuk
mengintegrasikan pengetahuan yang ada informasi baru, membuat keputusan yang kompleks, dan
mensintesis ide untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam. Membaca juga membutuhkan
kemampuan untuk memecahkan masalah, menarik kesimpulan, dan mengevaluasi secara kritis apa yang
baca.(Haryanto, 2020: 117).

Menurut TariganCarlson (2024: 78)Membaca didefinisikan sebagai proses di mana pembaca
memperoleh atau memahami informasi yang ingin disampaikan penulis melalui ucapan atau
tulisan.Rayanti (2021: 97)Ini menunjukkan bahwa membaca adalah tugas kompleks yang melibatkan
banyak aktivitas individu, termasuk pemahaman, penalaran, pengamatan, dan ingatan.

Pembelajaran membaca di sekolah bertujuan untuk mengembangkan pemahaman bacaan,
penalaran, dan pemahaman yang jelas tentang informasi dan ide. Untuk mencapai hal ini, siswa harus
mampu membedakan kata-kata individual dan memahami kata, frasa, kalimat, dan keseluruhan teks.
Program membaca di sekolah mendorong pemikiran kritis, pengembangan diri, dan pencapaian
prestasi, serta disesuaikan mata pelajaran dan jenis materi yang dipelajari.(Zarzabira dkk., 2024:65)..

Upaya guru dalam menerapkan berbagai metode pengajaran seperti tujuan pembelajaran, materi
ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan sistem penilaian berperan penting dalam meningkatkan

21952 Joutnal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025



pemahaman membaca siswa. Pembelajaran membaca yang efektif dan efisien dicapai menggunakan
semua metode pendukung untuk menciptakan proses pembelajaran yang berkelanjutan dan stabil.
Dalam hal ini, metode pengajaran guru harus merangsang pemahaman membaca siswa melalui metode
interaktif, penggunaan media interaktif, dan penilaian membaca yang tepat. Lebih lanjut, membaca
harus ditujukan untuk mengubah perilaku siswa dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
memahami struktur teks, dan menganalisis apa yang baca.(Daifa Allah dkk, 2021: 193)..

Meningkatkan pemahaman membaca masih menjadi tantangan besar bagi siswa saat ini, dan
banyak dari kurang memiliki keterampilan membaca yang kuat. Hal ini disebabkan oleh sejumlah
alasan, termasuk motivasi yang rendah, kurangnya strategi pembelajaran aktif, dan terbatasnya
kesempatan untuk membaca materi yang relevan studi . Selain itu, kurangnya metode dan teknik
pengajaran membaca yang efektif menghambat siswa mengembangkan pemahaman membaca yang
mendalam. Padahal, pemahaman membaca memainkan peran penting dalam perkembangan intelektual
dan prestasi akademik siswa. Pemahaman membaca yang baik berkontribusi pada retensi informasi
yang lebih baik, pengembangan keterampilan riset, dan hasil dalam mata pelajaran lain.(Nuriani dkk.,
2019: 159).

Kesulitan belajar seringkali muncul akibat pemahaman membaca yang buruk, yang pada akhirnya
menyebabkan kebosanan dan hilangnya minat. Pemahaman membaca yang buruk dapat disebabkan
oleh berbagai alasan, termasuk keterbatasan kosakata, pemahaman struktur kalimat yang buruk, dan
kurangnya keterampilan membaca. Namun, penting untuk dipahami bahwa anak-anak pemahaman
membaca yang buruk belum tentu memiliki kecerdasan di bawah rata-rata. Banyak siswa berbakat
kesulitan memahami bacaan karena kurangnya instruksi yang disesuaikan gaya belajar .

Pemahaman membaca siswa dapat ditingkatkan melalui berbagai strategi pembelajaran yang
interaktif dan menarik, termasuk permainan papan Scramble (atau "e-game"). Scramble adalah
permainan pembelajaran populer yang digunakan oleh guru bahasa untuk membantu siswa memahami,
mengevaluasi, dan menyusun kata cara yang menyenangkan dan menarik. Dalam permainan ini, dua
hingga empat pemain menggunakan ubin huruf yang ditempatkan di papan berukuran 225 persegi
untuk menghubungkan huruf-huruf tersebut membentuk kata, mirip teka-teki silang. pendekatan
interaktifnya, Scramble merangsang pemikiran siswa, meningkatkan pemahaman membaca, dan
memperkaya kosakata melalui aktivitas yang menyenangkan. Selain itu, Scramble mendorong siswa
untuk mengeksplorasi kata-kata baru dan memahami strukturnya, sehingga pembelajaran bahasa
menjadi lebih efektif dan produktif.(Ikasari dkk., 2023)

BerdasarkanButori dkk (2022:103)Scrambling adalah metode pengajaran berbasis permainan yang
dirancang untuk meningkatkan pemahaman siswa menyusun ulang kata dan kalimat yang berkaitan.
Dalam metode ini, guru mengajukan pertanyaan atau kalimat jawaban yang berkaitan dan meminta
siswa untuk menyusunnya kembali benar dalam waktu tertentu. Metode ini mengembangkan pemikiran
kritis, meningkatkan konsentrasi, dan meningkatkan daya ingat.

Pembelajaran campuran merupakan cara yang efektif untuk melibatkan siswa, terutama dalam hal
meningkatkan keterlibatan dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini menuntut siswa untuk tidak
hanya memahami materi tetapi juga secara cermat dan aktif memecahkan berbagai masalah yang
diberikan oleh guru. Siswa mempelajari kata-kata dan konsep yang relevan  materi, sehingga
meningkatkan pemahaman dan pemahaman , menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan dan
interaktif. Lebih lanjut, pembelajaran campuran memotivasi siswa mendorong kolaborasi, diskusi, dan
kompetisi yang sehat. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman terhadap materi tetapi
juga mengembangkan pemikiran kritis dan kreativitas , sechingga membangun kepercayaan diri dalam
mengatasi tantangan akademik.(Herodin, 2023:130).

Pembelajaran campuran adalah metode pengajaran yang didasarkan pada pembelajaran bersama
siswa. Siswa menjawab pertanyaan guru menggunakan huruf, kata, atau frasa deskriptif, lalu
menghubungkannya kata atau kalimat yang bermakna dan lengkap. Pendekatan ini menuntut siswa
untuk berpikir kritis tentang materi dan struktur logis dati jawaban .(Fawzia, 2017:31).

Pengamatan awal oleh para peneliti mengungkapkan kesulitan yang signifikan di antara para siswa
sekolah, terutama siswa kelas empat. Studi pendahuluan menunjukkan bahwa banyak siswa masih
mengalami kesulitan menyusun kalimat yang benar. Hal ini terlihat dari kemampuan  untuk
menggabungkan kata-kata menjadi kalimat yang mengikuti aturan tata bahasa yang ditetapkan. Beberapa
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siswa melakukannya menggunakan urutan kata yang benar, sementara yang lain sering menyusun
kalimat secara tidak sadar, mengabaikan urutan yang tepat. Ini menunjukkan bahwa para siswa masih
memiliki pemahaman yang terbatas tentang tata bahasa dan struktur kalimat. Kekurangan ini secara
signifikan memengaruhi keterampilan membaca dan menulis, yang sangat penting bagi perkembangan
akademis anak-anak. Selain itu, kurangnya metode pengajaran baru dan terbatasnya akses ke materi
pembelajaran yang menarik dapat berkontribusi pada keterampilan penyusunan kalimat siswa yang
buruk. Oleh karena itu, metode pengajaran yang interaktif dan menarik diperlukan untuk membantu
siswa lebih memahami konsep urutan kata dan secara bertahap meningkatkan keterampilan bahasa .

Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa metode pembelajaran campuran efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.Latifa (2022:61)Penelitian tersebut menemukan bahwa metode
pencampuran membantu siswa kelas lima memperoleh keterampilan matematika.Putri Rahayu
(2023:47)Metode ini terbukti sangat efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis di
kalangan siswa sekolah menengah Indonesia.Somera dkk. (2017:70)Studi tersebut menemukan bahwa
pembelajaran campuran efektif dalam meningkatkan motivasi siswa untuk mempelajari sains di sekolah
dasar.Universitas, (2023:37)Teknologi ini juga menunjukkan potensi untuk melibatkan siswa dalam
pembelajaran sejarah di tingkat menengah.Hasna (2020: 119)Metode pengajaran Shuffle telah terbukti
meningkatkan pemahaman bahasa Inggris siswa secara lebih efektif dibandingkan metode tradisional.
Hasil ini menunjukkan bahwa metode pengajaran Shuffle merupakan metode pengajaran baru yang
dapat diterapkan dalam berbagai konteks dan meningkatkan hasil belajar siswa.

Sebuah metode baru bernama "Silabus" mengembangkan kemampuan berpikir siswa
menghubungkan huruf dan kata. Hal ini berdampak positif pada hasil belajar, terutama pemahaman
bacaan. Meskipun penelitian sebelumnya telah mengkaji dampak kurikulum terhadap peningkatan
pemahaman bacaan, belum ada yang mengkaji dampaknya terhadap struktur tulisan. Oleh karena itu,
tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana kurikulum berkontribusi terhadap kemampuan
siswa dalam memahami struktur kalimat yang benar dan menyusun kalimat yang memadai dan
terstruktur. mengisi celah dalam penelitian yang ada, penelitian ini berharap dapat berkontribusi pada
pengembangan metode pengajaran yang efektif dan menarik, sehingga meningkatkan keterampilan
pemahaman bacaan dan menulis siswa.

KAJTIAN PUSTAKA

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata teknologi adalah sebagai
berikut:Pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk menghasilkan suatu produk (bangunan
atau mesin). Contoh: insinyur mesin, teknisi mesin. Dalam pengajaran dan pembelajaran, istilah
pendekatan, metode, dan proses pembelajaran sering digunakan secara bergantian. Ini berarti orang-
orang menggambarkan proses, metode, dan teknik sebagai unit yang sama dalam proses pembelajaran.
Istilah-istilah ini sering menimbulkan kebingungan karena memiliki makna yang serupa. Oleh karena
itu, bagian ini membahas secara singkat definisi dan perbedaan antara ketiga istilah tersebut.(Mostar,
2022)

Menurut L. James Howery (2000), rekayasa adalah suatu proses logis dan rasional di mana suatu
sistem yang terdiri dari bagian-bagian yang saling terkait dirancang untuk bekerja secara keseluruhan
guna mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

Menurut John McManham (2010), teknologi adalah suatu sistem gagasan fungsi yang saling
terkait, seperti bagian organik, bekerja sama untuk mencapai hasil yang diinginkan.

Menurut Gerlach dan Elly (Ono, 2009: 2), teknologi adalah sistem, alat, atau metode yang
digunakan guru untuk mengarahkan kegiatan siswa menuju tujuan yang diinginkan. s Besar Bahasa
Indonesia mendefinisikan teknologi sebagai "metode atau prosedur untuk melakukan sesuatu, atau cara
melakukan atau bekerja sesuatu yang berkaitan teknologi."

Metode pengajaran adalah alat yang digunakan guru untuk menyampaikan pengetahuan tertentu
kepada siswa. Metode pengajaran yang dipilih harus sesuai mata pelajaran yang diajarkan dan konsisten
kurikulum.
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Teknik Scramble

Dalam beberapa kasus, model pembelajaran terdistribusi menggabungkan permainan ke dalam
pembelajaran individual untuk melibatkan siswa dalam pemecahan masalah dan menemukan solusi.
Selain itu, model pembelajaran terdistribusi dapat digunakan untuk mengurangi kelelahan siswa selama
proses pembelajaran, meningkatkan motivasi, dan meningkatkan hasil belajar.(Smatuno dan Normalina,
2020:77).

Robert Taylor (1980:1) mendefinisikan pembelajaran campuran sebagai pendekatan pembelajaran
yang mendorong siswa untuk berpikir kritis, cepat, dan akurat. Istilah kukum kumalasari berasal dari
kata bahasa Inggris kukum kumalasari, yang berarti berjuang. Pembelajaran campuran mendorong siswa
untuk menemukan jawaban kreatif atas pertanyaan menyusun huruf secara acak untuk menghasilkan
jawaban yang benar dan akurat.(Sundari dkk., 2023:98).

Permainan papan populer, Scramble, telah menjadi pilihan populer di kalangan guru bahasa.
Permainan ini menawarkan cara belajar yang menyenangkan, interaktif, dan seru. Permainan ini
memperkaya lingkungan kelas dan memberikan pengalaman belajar yang realistis, menyenangkan, dan
mengasyikkan. Dirancang untuk dua hingga empat pemain, permainan papan ini menggunakan ubin-
ubin yang disusun di papan berukuran 225 persegi untuk membentuk kata. Huruf-huruf pada ubin
tersebut kemudian digabungkan untuk membentuk kata, mirip seperti teka-teki silang.(Sali dkk.,
2024:337).

Belajar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, arti kata "discendi" adalah sebagai berikut:Sains atau
seni. Ketika proses terjadi di dalam tubuh yang menyebabkan perubahan perilaku, seseorang dikatakan
sedang belajar. Banyak ahli sepakat tentang definisi belajar yang komprehensif dan spesifik. (Bestiawan,
2020, hlm. 39)

Gerhard Bauer(Bestiawan, 2020, hlm. 17)Ia berkata: "Belajar berarti bahwa perilaku seseorang
dalam situasi tertentu berubah sebagai hasil dari pengalaman berulang dalam situasi tersebut, tetapi
perubahan perilaku tersebut tidak dapat dijelaskan atau didasarkan pada respons bawaan atau
pematangan.”

Winkle muncul.(Ivan dkk., 2023:59)Dikatakan bahwa "belajar adalah aktivitas mental atau
emosional yang terjadi melalui interaksi intens lingkungan, yang menghasilkan perubahan dalam
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai, dan emosi. Perubahan ini bersifat halus dan permanen.”

Membaca yang berhasil didefinisikan sebagai perolehan keterampilan literasi yang baik sesuai
tujuan pembelajaran bahasa Indonesia. Hasil ini mencakup keterampilan membaca seperti pengenalan
huruf dan kata yang benar, kelancaran membaca, pelafalan yang baik, pemahaman bacaan, pelafalan
yang benar dan perhatian terhadap t baca, serta pemahaman yang mendalam terhadap teks yang dibaca.
Indikator hasil membaca meliputi pengenalan huruf, kelancaran membaca, pemahaman isi yang benar,
dan kemampuan mengidentifikasi tema, alur, latar, dan pesan moral suatu cerita jelas (Yusna, 2012).

Membaca

Membaca adalah keterampilan berbahasa yang memainkan peran penting dalam proses
pembelajaran. Membaca kompleks melibatkan banyak aspek, termasuk visual, auditori, psikolinguistik,
pemahaman, dan bahkan pelafalan.(Elnaris dkk., 2013).

Bond berkata, "Membaca adalah pengenalan simbol-simbol dalam bahasa tulis, yang membantu
proses mengingat apa yang telah dibaca dan memberikan dorongan bagi pengembangan pemahaman
melalui pengalaman.”

Berikutnya adalah Henry Guntur Tarigan.(Ekawati, 2013)"Membaca adalah proses di mana
pembaca menggunakan dan menerima pesan yang ingin disampaikan penulis melalui ucapan dan
tulisan."

Lebih lanjut, Eunice Abdin menjelaskan, "Literasi membaca dapat didefinisikan sebagai proses di
mana siswa memperoleh keterampilan pemahaman bacaan." Siswa tidak hanya membaca untuk belajar
membaca; melainkan, literasi membaca mencakup semua aktivitas dan kemampuan kognitif yang
dibutuhkan untuk memahami, mengkritisi, dan menghasilkan bahasa tulis.(Vidasari, 2017, hal. 27).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Metode ini digunakan untuk menentukan
pengaruh satu variabel terhadap variabel lain (dalam hal ini, pengaruh struktur kalimat terhadap
pemahaman membaca). Penelitian ini menggunakan metode eksploratif yang memungkinkan analisis
sebab-akibat  menerapkan intervensi spesifik pada suatu kelompok. Metode ini dipilih karena
memberikan bukti yang meyakinkan tentang efektivitas program pendidikan.(Sugino, 2016:78).

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, sebuah metode penelitian sistematis yang
menggunakan teknik matematika, statistik, atau kalkulus untuk mengumpulkan dan menganalisis data
observasi. Penelitian kuantitatif banyak digunakan di berbagai bidang, termasuk ilmu pengetahuan alam
dan sosial, karena memungkinkan kita menguji hipotesis, mengidentifikasi fakta, dan menunjukkan
hubungan antar variabel. Tujuan utama penelitian ini adalah menguji hipotesis, memberikan penjelasan
statistik yang jelas, serta menganalisis dan menyajikan hasil keseluruhan. Metode ini dipilih karena
menyediakan data objektif dan teramati yang memungkinkan kita memahami dampak struktur kalimat
terintegrasi terhadap pemahaman membaca siswa secara lebih akurat.(Suharsaputra, 2012)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kombinasi struktur kalimat dan
pemahaman bacaan terhadap kemampuan pemahaman bacaan siswa kelas IV di Sekolah Terpadu

Mutiar Asif Bengkulu.

Untuk mengatasi masalah ini, perlu mempertimbangkan hal berikut:

1. Hasil belajar dengan menggunakan teknik scramble terhadap hasil belajar membaca mata
pelajaran bahasa Indonesia pada murid kelas IV di MI Terpadu Mutiara Assyifa Kota
Bengkulu

Pemahaman membaca yang berhasil didefinisikan sebagai pencapaian tingkat pemahaman
membaca tertinggi sesuai tujuan pembelajaran bahasa Indonesia. Hasil ini tidak hanya mencakup
aspek teknis seperti pengenalan huruf, kelancaran, kejelasan pengucapan, dan ejaan yang benar,
tetapi juga pemahaman membaca yang lebih mendalam seperti kemampuan memahami tema, alur,
konteks, dan pesan teks (Yusna, 2012).

Pendekatan konstruktivis, yang dikembangkan oleh Piaget (1971) dan Vygotsky (1978), memng
pembelajaran sebagai proses aktif di mana peserta didik secara sadar membangun pengetahuan
melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial. menggunakan tata bahasa relasional, peserta didik
belajar membangun kata-kata yang koheren untuk membangun kalimat sesuai tata bahasa Indonesia
(KBBI). Pendekatan ini mengharuskan peserta didik untuk mengorganisasikan, menganalisis, dan
mengevaluasi pengetahuan yang ada, alih-alih sekadar memperoleh informasi.

Penggunaan teknologi campuran memenuhi str produksi untuk:

a) Siswa berpartisipasi aktif dalam konstruksi pengetahuan mandiri membuat kalimat yang
menunjukkan hubungan antara objek verbal dan struktur kalimat.

Siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga menyusun kalimat yang
bermakna dan berpikir mandiri. Melalui latthan membangun kalimat ini, siswa belajar
memahami fungsi setiap elemen kata secara efektif dan sistematis, seperti subjek, predikat,
objek, dan keterangan. Hal ini mendorong integrasi konsep-konsep bahasa, dan melalui
pemahaman aktif, alih-alih menghafal, pengetahuan yang diperoleh menjadi lebih mendalam
dan lebih mendalam.

b) Proses pembelajaran didasarkan pada pengalaman dan situasi sosial, serta interaksi antara teman
sebaya dan aktivitas kelompok yang memungkinkan pertukaran ide dan penyempurnaan proses
berpikir.

Siswa sering dibagi menjadi beberapa kelompok untuk mendorong diskusi dan debat.
Pertukaran gagasan ini tidak hanya memperluas perspektif setiap siswa, tetapi juga membuka
perspektif baru yang mungkin belum pernah dipertimbangkan sebelumnya. Interaksi ini
memungkinkan siswa untuk membangun dan menyempurnakan struktur gagasan yang diajukan
oleh siswa sebelumnya, sehingga menciptakan pemahaman yang lebih lengkap dan bermakna.
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Proses interaktif ini mencerminkan keyakinan bahwa belajar adalah proses sosial yang aktif dan
dinamis.

¢) Masalah Generasi dalam Jaringan Linear merangsang pemikiran kritis dan kreatif melibatkan
siswa secara langsung dalam diskusi dan pemecahan masalah.

Menulis kompleks mengembangkan keterampilan menulis siswa, serta keterampilan
analitis dan menulis. dituntut untuk memeriksa berbagai struktur kalimat, menentukan mana
yang paling sesuai tata bahasa dan konteks, serta mengoreksi kesalahan secara individu dan
kelompok. Hal ini memungkinkan siswa untuk berpikir kritis dan kreatif, menemukan struktur
kalimat yang efektif dan menarik, dan mempertahankan struktur kalimat yang benar.

d) Pengetahuan siswa diperluas melalui interaksi guru dan teman sebaya, yang berkontribusi pada
efektivitas proses pembelajaran.

Selama proses diskusi, instruktur berperan sebagai fasilitator, memberikan bimbingan,
umpan balik, dan dukungan kepada siswa yang bekerja sama dalam kelompok. Dialog dua arah
antara instruktur dan siswa ini mendorong pemahaman konseptual dan mengidentifikasi
kesalahan dalam struktur kalimat. Lebih lanjut, interaksi antar siswa menciptakan lingkungan
belajar yang demokratis di mana siswa merasa nyaman bertanya, berdiskusi, dan saling
membantu. Proses ini memperluas dan memperkaya jaringan pengetahuan siswa, yang
terbentuk melalui kolaborasi dan berbagi pengalaman, alih-alih hanya bergantung pada satu
sumber (Padreta dkk., 2018).
demikian, penggunaan pembelajaran campuran tidak hanya meningkatkan pengembangan

keterampilan intelektual, tetapi juga meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif, serta

pemahaman bahasa yang lebih dalam dan lebih lengkap.

2. Hasil teknik scramble terhadap hasil belajar membaca mata pelajaran Bahasa Indonesia

Penggunaan struktur kalimat dalam pembelajaran bahasa Indonesia telah terbukti

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman membaca. Teori

pembelajaran kooperatif Robert Slavin berperan penting dalam menjelaskan dan menilai dampak ini.
Slavin (2005) menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif menekankan pentingnya kerja

sama antar siswa dalam kelompok belajar. hasil suatu kelompok sepenuhnya bergantung pada

masukan dan dukungan anggota lain, yang meningkatkan kontribusi setiap anggota terhadap

kelompok.

Untuk melatih keterampilan dalam berteks, siswa bekerja sama menyusun kata-kata untuk membuat

kalimat yang tepat. Berikut kalimat-kalimatnya:

a) Meletakkan Fondasi yang Baik: Partisipasi setiap siswa sangat penting bagi hasil proyek

kelompok.

Dalam pembelajaran formal, setiap anggota kelompok memainkan peran penting
menambahkan kata-kata ke dalam kalimat. Hal ini membangun kepercayaan karena hasil
kelompok bergantung pada kontribusi setiap siswa. Jika satu siswa tidak berpartisipasi atau tidak
menyelesaikan satu kalimat, kinerja seluruh kelompok akan menurun. Proses ini mendorong
siswa untuk saling peduli, bertanggung jawab, dan bekerja sama menuju tujuan bersama.

b) Tanggung jawab pribadi dicapai melalui partisipasi aktif setiap siswa dalam mengembangkan dan
membangun bahasa yang efektif.

Meskipun pembelajaran campuran berlangsung dalam kelompok, setiap siswa
bertanggung jawab atas kata dan frasa yang gunakan. Hal ini membangun kepercayaan diri
dalam proses pembelajaran. Siswa secara aktif mencari jawaban, menyusun kalimat yang tepat,
dan berusaha memenuhi harapan kelompok. Pendekatan berbasis aktivitas ini juga mendorong
disiplin diri dan pembelajaran mandiri.

c) Anggota tim berkolaborasi satu sama lain untuk memperkuat, mendukung, dan meningkatkan
pembelajaran satu sama lain membantu memahami materi dan menghasilkan ide.

Pembelajaran kolaboratif membutuhkan diskusi dan kolaborasi aktif antar siswa. Saat
bekerja sama untuk menghasilkan ide, para peserta saling mendukung  membimbing,
mengoreksi, dan menyemangati. Interaksi ini tidak hanya mendorong pemahaman materi yang
komprehensif, tetapi juga membantu membangun rasa hormat, empati, dan rasa kebersamaan
dalam kelompok. Interaksi positif ini merupakan fondasi pembelajaran kolaboratif yang efektif.
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d) Komunikasi efektif dan pemahaman materi ditingkatkan melalui diskusi dan penjelasan.

Dalam pembelajaran campuran, komunikasi sangat penting karena anggota kelompok
dapat mengungkapkan ide, mendiskusikan struktur kalimat, dan mengoreksi kesalahan. Latihan
komunikasi ini mendorong siswa untuk mengungkapkan pemikiran  jelas, mendengarkan
teman sejawat, dan meminta klarifikasi jika tidak setuju. Proses komunikasi yang efektif ini
pada akhirnya meningkatkan pemahaman materi pembelajaran dan mengembangkan
keterampilan komunikasi yang baik.

e) Penghargaan kolektif merangsang motivasi kolektif untuk mencapai hasil belajar yang optimal.

Guru sering memuji, menilai, atau memberikan pengakuan kepada siswa atas hasil
menyelesaikan tugas. Penghargaan ini diberikan secara individu maupun kelompok, sehingga
menumbuhkan rasa bangga dan rasa memiliki pada siswa. Penghargaan ini mendorong
partisipasi aktif dan hasil dalam kegiatan pembelajaran selanjutnya.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa variabel metode campuran mempunyai kontribusi
yang signifikan terhadap tingkat hasil pembelajaran jarak jauh, dan nilai *t* hitung lebih besar dari
nilai *t* pada tabel, serta tingkat signifikansinya kurang dari 0,05, sehingga kontribusinya terhadap
perubahan pembelajaran jarak jauh sekitar 17,7%.

Pembelajaran terpadu melalui pembelajaran kooperatif tidak hanya meningkatkan literasi teknis
dan pemahaman kognitif, tetapi juga mengembangkan aspek sosial pembelajaran seperti kerja
sama, tanggung jawab, dan sikap positif terhadap proses membaca. Lebih lanjut, pendekatan ini
mendorong pengembangan pemahaman kontekstual dan praktis, sehingga meningkatkan
pemahaman membaca secara keseluruhan (Slavin, 2005).

Hasil penelitian ini didasarkan pada hasil penelitian ilmiah.(Kunci menuju yang terbaik,
2019Dampak Pembelajaran Campuran terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas
Empat Sd Negeri 105335 Kebun Sayur Tanjung Morawa. Berdasarkan hasil belajar, nilai rata-rata
siswa yang diajar melalui pembelajaran campuran adalah 82,00, yang tergolong “sangat baik” dan
sesuai nilai KKM. Sementara itu, nilai rata-rata siswa yang diajar melalui pembelajaran tradisional
adalah 78,00, yang tergolong “baik” dan sesuai nilai KIKKM. Hal ini menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa yang diajar melalui pembelajaran campuran lebih tinggi daripada yang diajar melalui
pembelajaran tradisional. Selain itu, nilai asimtotik (dua sisi) uji hipotesis adalah 0,041. Karena
0,041 lebih kecil dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ho ditolak dan hipotesis Ha
diterima. Hasil atau kegagalan pembelajaran dapat ditentukan berdasarkan hasil belajar dan makna
materi pembelajaran.

Penelitian (Inda Morida Agostini, 2019) Hasil penelitian tentang dampak penerapan model
pembelajaran berjalan terhadap prestasi siswa kelas dua satu mata pelajaran di Sekolah Al
Murshidia Syafiyya, Pondok Penda, Pamran Barat menunjukkan bahwa model pembelajaran
berjalan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan prestasi siswa kelas dua satu mata pelajaran
di Sekolah Al Murshidia, dan terhadap prestasi siswa Sekolah Syafiyya, serta rata-rata prestasi
sekolah Al Murshidia. Nilai rata-rata tersebut lebih tinggi daripada nilai rata-rata model
pembelajaran berjalan. Hasil uji-t yang diperoleh menggunakan perangkat lunak SPSS 20.0
menunjukkan bahwa nilai Ha diterima karena 0,00<0,05.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pengajaran informal secara signifikan
meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas empat yang belajar bahasa Indonesia di Sekolah
Terpadu Asipa di Bengkulu dibandingkan metode pengajaran tradisional. Lebih lanjut, metode
pengajaran informal mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dan
membangkitkan minat .

KESIMPULAN

Penggunaan kalimat kompleks dalam pengajaran membaca telah terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa, sebagaimana didukung oleh penelitian. Skor rata-rata per tes
meningkat dua puluh poin, lebih tinggi daripada peningkatan rata-rata lima poin per tes. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa kalimat kompleks efektif dalam meningkatkan pemahaman struktur kalimat dan
pemahaman bacaan secara keseluruhan. demikian, metode ini dapat meningkatkan keterampilan
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pemahaman bacaan siswa kelas empat Bahasa Indonesia di Sekolah Terpadu Mutiara Asipa di
Bengkulu.

Pengaruh struktur kalimat acak terhadap peningkatan pemahaman membaca ditunjukkan jelas
dalam hasil analisis data yang menunjukkan pengaruh positif dan signifikan. Analisis regresi linier
menunjukkan bahwa struktur kalimat acak berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman membaca
sebesar 17,7%. Korelasi yang kuat menunjukkan hubungan positif antara penggunaan metode ini dan
peningkatan pemahaman membaca. kata lain, semakin baik struktur kalimat acak, semakin baik pula
pemahaman membaca siswa. Hal ini menunjukkan bahwa struktur kalimat acak merupakan metode
pengajaran yang efektif untuk meningkatkan pemahaman membaca siswa kelas empat di MI Terpadu
Mutiara Asifah Bengkulu.
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